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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama (Bunyi)
(Bunyi)
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

O Ta T Te

& Sa S Es dengan titik di atas
z Ja J Je

z Ha H Ha dengan titik di bawah
c Kha Kh Ka dan Ha

R Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
¥ Ra R Er

B! Zal z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
%) Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik




a Ga G Ge
—a Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
il Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E Waw \W We
o Ha H Ha
s Hamzah " Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya

adalah sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
[ Fathah A A

) Kasrah I I

i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang

meliputi :
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Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
& fathah dan ya Al adani
3 kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
s : kaifa bukan kayfa
J3 : haula bukan hawla

3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J! (alif

lam ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf

syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

4. Maddah

:al-syamsu  (bukan asy-syamsu)
: al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)
: al-falsalah

:al-biladu

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin

Harakat Huruf | Nama (Bunyi) Simbol | Nama (Bunyi)

R Fathah dan alif, fathah dan | A4 a dan garis di atas
waw

ST kasrah dan ya I i dan garis di atas

e dhammah dan ya U u dan garis di atas

vii




Garis datar diatas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung
seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &, 1, 0.Model ini sudah

dibakukan dalam font semua sistem operasi.

Contoh:
I3 : mata
) : rama
N A
ek : yamutu

5. Ta MarbGtah
Transliterasi untuk ta marbltah ada dua, yaituta marbdtah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah
(t). Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbQtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULYI &3 : raugah al-asfal

i\l.pw\ L,\.‘J\ : al-madanah al-fadilah
LS4 : al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<:), maka dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

U :rabbana
M . najjaana
1 akhagg
JCJ-\ . al-hajj
(p}j . nu'ima
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3 ‘
9l : “aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (=), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).
Contoh:

e : ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
i;jc . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,

bila huruf hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
3320 ta’murina
3% :al-nau’

5 o L syai'un

&l umirtu



MOTTO

bl wd s 1)y G sl Al el Slia Y ddatad sl b )5 Y

"Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Jika ia baik, baiklah
seluruh tubuh; jika ia rusak, rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, itulah hati."

(Muttafaq 'alaih: HR. Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim)
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ABSTRAK

Nia Azizunnisa. 2026. “Rekonstruksi Pemikiran Pendidikan Holistik Ki Ageng
Suryomentaram Dalam Kawruh Jiwa”. Tesis , Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Pascasarjana, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag., Il. Dr. Ahmad Ta’rifin,
M.A.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan konsep pendidikan yang
tidak hanya berorientasi pada pengembangan intelektual, tetapi juga mampu
mengembangkan seluruh potensi manusia secara utuh. Pendidikan holistik hadir
sebagai paradigma yang memandang manusia sebagai kesatuan dimensi fisik,
intelektual, emosional, sosial, moral, spiritual, dan estetik. Salah satu tokoh
Indonesia yang memiliki pemikiran selaras dengan paradigma tersebut adalah Ki
Ageng Suryomentaram melalui ajaran Kawruh Jiwa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki Ageng
Suryomentaram dalam Kawruh Jiwa serta menganalsis hasil rekonstruksinya
ditinjau dari perspektif pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber data
primer berupa karya-karya Ki Ageng Suryomentaram, khususnya Kawruh Jiwa,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan hasil
penelitian yang relevan dengan pendidikan holistik, pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram, dan pendidikan Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model analisis
isi (content analysis) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan holistik Ki
Ageng Suryomentaram berangkat dari pandangan mengenai manusia Sebagai
makhluk rasa (manungsa kang gadhah raos). Pendidikan diarahkan untuk
membentuk  manusia yang mampu mencapal pangawikan  pribadi,
mengembangkan raos sami, serta hidup dalam keadaan tentrem, tatag, tabah, dan
begja. Pendidikan tersebut mencakup pengembangan enam dimensi, yaitu
intelektual, emosional, sosial, spiritual, estetika, dan fisik, yang dilaksanakan
melalui metode reflektif, dialog-partisipatif (kandha-takon), dan analisis diri.
Penelitian ini juga menemukan bahwa konsep pendidikan holistik berbasis
Kawruh Jiwa memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan Islam, terutama
dalam pengembangan aspek jasmaniah, akal, galb, akhlak, hubungan sosial,
spiritualitas, dan penghargaan terhadap keindahan sebagai bagian dari
pembentukan insan kamil. Dengan demikian, pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram dapat menjadi salah satu kontribusi pemikiran pendidikan
Indonesia yang relevan untuk pengembangan pendidikan Islam yang holistik dan
humanis.

Kata Kunci: Rekonstruksi; Pendidikan Holistik; Ki Ageng Suryomentaram;
Kawruh Jiwa.
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ABSTRACT

Nia Azizunnisa. 2026. Reconstruction of Ki Ageng Suryomentaram's Holistic
Education Thought in Kawruh Jiwa. Master's Thesis, Master's Program in
Islamic Education, Graduate School, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University (UIN K.H. Abdurrahman Wahid) Pekalongan. Supervisors: (1) Prof.
Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag.; (II) Dr. Ahmad Ta rifin, M.A.

This study was motivated by the need for an educational concept that is
not merely oriented toward intellectual development but is also capable of
developing the whole potential of human beings. Holistic education has emerged
as an educational paradigm that views human beings as integrated entities
encompassing physical, -intellectual, emotional, social, moral, spiritual, and
aesthetic dimensions. One Indonesian thinker whose educational ideas are closely
aligned with this paradigm is Ki Ageng Suryomentaram through his teachings of
Kawruh Jiwa. This study aims to analyze Ki Ageng Suryomentaram's holistic
educational thought in Kawruh Jiwa and to reconstruct it into a systematic
conceptual framework of holistic education.This research employed a qualitative
approach using a library research design. The primary data consisted of Ki
Ageng Suryomentaram's works, particularly Kawruh Jiwa, while the secondary
data were obtained from books, scholarly journals, and previous studies related
to holistic education, Ki Ageng Suryomentaram's thought, and Islamic education.
Data were collected through documentation techniques and analyzed using
content analysis, which included data reduction, data display, and conclusion
drawing and verification.

The findings reveal that Ki Ageng Suryomentaram's holistic educational
thought is grounded in the view of human beings as beings endowed with inner
feelings (manungsa kang gadhah raos). Education is directed toward enabling
individuals to attain pangawikan pribadi (self-understanding), develop raos sami
(shared human feeling), and achieve a state of tentrem (inner peace), tatag
(steadfastness), tabah (resilience), and begja (true happiness). This educational
framework encompasses six interconnected dimensions, namely intellectual,
emotional, social, spiritual, aesthetic, and physical development, implemented
through reflective, dialogical-participatory (kandha-takon), and self-analysis
methods. This study also finds that the concept of holistic education based on
Kawruh Jiwa bears strong relevance to Islamic education, particularly regarding
the development of the physical, intellectual, and spiritual dimensions including
the heart (galb), moral character (akhlag), social relationships, and an
appreciation for beauty as part of cultivating the insan kamil (perfect human
being). Thus, the thought of Ki Ageng Suryomentaram offers a relevant
contribution to Indonesian educational discourse for the development of a holistic
and humanistic approach to Islamic education.

Keywords: Reconstruction; Holistic Education; Ki Ageng Suryomentaram;
Kawruh Jiwa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia dan menjadi fondasi
bagi kemajuan peradaban (Yogiswari, 2018: 33). Melalui pendidikan,
manusia dipersiapkan untuk mampu menghadapi tantangan yang terus
berubah dari waktu ke waktu. Secara esensial, pendidikan adalah proses
pembentukan manusia seutuhnya yang mencakup dimensi intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial (Zahra dkk, 2024: 32). Namun, dalam
praktiknya, sistem pendidikan modern seringkali lebih menekankan aspek
kognitif semata, sehingga mengabaikan dimensi lain yang tidak kalah
penting, seperti pembentukan karakter, nilai-nilai moral, dan kesadaran
spiritual (Syahid, 2024:1185). Hal ini menyebabkan munculnya Krisis
identitas, degradasi moral, dan ketimpangan antara penguasaan ilmu

pengetahuan dan praktik hidup yang beradab.

Disisi lain, muncul pula kejenuhan masyarakat dewasa ini terhadap
dunia pendidikan, asumsi dari kegelisahan tersebut bisa saja merupakan
dampak dari proses pendidikan sekarang yang kurang menyentuh dalam
aspek akhlak atau moral, sehingga banyak terjadinya tawuran antar pelajar,
perkelahian antar sekolah, dan terutama perkelahian siswi marak terjadi dan
diberitakan di media massa. Sebagai imbasnya dunia pendidikan di Indonesia
terkadang mendapat penilaian yang kurang baik di mata masyarakat

Indonesia (Widodo, 2019:3). Tentunya jika hal tersebut tidak segera direspon,



pelan tapi pasti sistem pendidikan akan menghasilkan pergeseran dan
perubahan tatanan kehidupan sosial yang kurang mendapat dukungan dari
masyarakat, karena pendidikan dinilai tidak mampu memberikan yang terbaik
bagi rakyatnya (Sumarsih Anwar, 2011:2) Padahal, pendidikan idealnya
dipahami sebagai proses untuk meningkatkan kecerdasan secara menyeluruh,
bukan sekadar pengisian aspek intelektual, melainkan juga pembentukan
karakter dan kepribadian (Azra, 1998: 84).

Menurut Abdul Khobir, dalam proses pendidikan seorang pendidik
tidak cukup hanya menguasai materi pelajaran. Pendidikan bukan pula
sekadar proses menanamkan nilai secara doktrinal kepada siswa, melainkan
suatu upaya yang membantu peserta didik memahami, menyadari, dan
merefleksikan pentingnya sebuah nilai agar dapat diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari. Pendekatan tersebut diperlukan agar terjadi transformasi dan
internalisasi nilai dari setiap mata pelajaran. (Khobir, 2019:47).

Secara lebih tegas, Abdul Munir Mulkhan dalam Widodo menyatakan
bahwa selama ini sekolah, baik negeri maupun swasta, termasuk yang
berbasis Islam cenderung lebih menonjolkan aspek kognitif, kemampuan
bernalar, serta keterampilan menjawab soal ujian. Para guru sering Kali
kurang sabar dalam membina aspek emosional dan kemampuan siswa
memahami orang lain, sementara pada saat yang sama para siswa pun tidak
dipahami oleh guru. Akibatnya, pendidikan emosional kurang menjadi
prioritas di sekolah. Aspek nilai, kepribadian, atau ranah afektif tidak

berkembang dengan baik (Widodo, 2019: 4). Hal ini membuat siswa kesulitan



melihat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga sistem
pendidikan yang demikian melahirkan cara berpikir yang terpecah, parsial,
dan jauh dari sifat holistik (Jalaludin, 2012: 89).

Upaya membentuk manusia secara holistik merupakan tujuan utama
pendidikan nasional. Ratna Megawangi, dkk dalam Buku Widodo
menekankan bahwa Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 menugaskan para pendidik dan penyelenggara
pendidikan untuk menerapkan pendidikan holistik dengan mengoptimalkan
seluruh potensi peserta didik, tidak hanya kemampuan kognitif atau
akademik. (Widodo, 2019: 5).

Dalam konteks tersebut, munculnya pendekatan pendidikan holistik
menjadi relevan sebagai solusi alternatif (Hidayatullah, 2024). Praktik
pendidikan holistik memandang pendidikan sebagal suatu proses
pembudayaan peserta didik yang bersifat multilevel (Kognitif, emosional,
sosial, fisik, artistik, kreativitas, dan spiritual) (Zamroni, 2014: 59).
Pendidikan holistik merupakan pendekatan pendidikan yang berupaya
mengembangkan seluruh aspek diri peserta didik secara menyeluruh dan
seimbang, mencakup dimensi intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika,
hingga spiritual. (Miller, 2005).

Pendidikan holistik bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
manusia secara harmonis dan terpadu, melampaui sekadar pencapaian
akademis (Utomo & Rizka, 2024). Dalam dunia pendidikan masa Kini,

pendekatan holistik semakin banyak digunakan sebagai upaya mengatasi



kelemahan sistem pendidikan yang masih menitikberatkan pada kemampuan
kognitif saja. Pendidikan holistik berupaya memadukan berbagai aspek
perkembangan manusia secara menyeluruh, termasuk dimensi sosial dan
emosional. (Syahid, 2024: 1188).

Salah satu tokoh filosofis Jawa yang memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan holistik berbasis kearifan Nusantara adalah Ki
Ageng Suryomentaram. la adalah seorang bangsawan Jawa, putra ke-55 dari
Sri Sultan Hamengkubuwono VII, yang bersedia meninggalkan segala
kemegahan kehidupan keraton demi merasakan kebebasan sebagai manusia
merdeka dan menemukan hakikat yang ia cari sepanjang hidupnya. (Ainia,
2020). la juga dikenal sebagai tokoh perjuangan kemerdekaan bangsa
Indonesia. Namun disayangkan, tokoh ini cukup jarang tercatat di buku-buku
sejarah yang diajarkan di sekolah atau di lingkup pendidikan secara umum.
Tercatat bahwa Ki Ageng Suryomentaram mendirikan organisasi pergerakan
moral dan sosial, yaitu Taman Siswa bersama Ki Hadjar Dewantara dan
rekan-rekannya dalam Sarasehan Selasa Kliwon (Ulumuddin, 2023: 105).

Ki Ageng Suryomentaram juga seorang pemikir psikologi dan filsafat
Jawa, menghadirkan konsep kawruh jiwa (pengetahuan jiwa) sebagai dasar
pembentukan kesadaran diri, pengelolaan rasa, dan keseimbangan batin.
Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram telah diterapkan secara luas
diberbagai bidang ilmu pengetahuan, salah satunya adalah pendidikan. (Subur
dan Chubbi, 2022: 96) Kawruh Jiwa merupakan ilmu tentang pemahaman

diri yang mempunyai kesadaran terhadap perasaan, keinginan, dan



pengalaman hidup manusia. Konsep Kawruh Jiwa mengandung berbagai nilai
pendidikan yang relevan dengan pengembangan manusia secara holistik,
seperti mawas diri, pengendalian diri, empati, kesederhanaan, dan kesadaran
soaial. Nilai-nilai tersebut memiliki kontribusi penting dalam pembentukan
karakter peserta didik di tengah berbagai persoalan moral dan sosial yang
dihadapi generasi muda saat ini.

Meskipun pemikiran Ki Ageng Suryomentaram telah banyak dikaji
dari perspektif psikologi, filsafat, maupun budaya Jawa, kajian yang secara
khusus menyusun pemikiran beliau menjadi suatu bangunan pendidikan
holistik masih relatif terbatas. Berbagai konsep dalam Kawruh Jiwa, seperti
pangawikan pribadi, raos sami, tentrem, begja, ngleresaken pancaindra,
kandha-takon, dan Kawruh Pamomong, masih dikaji secara parsial sehingga
hubungan antarkonsep tersebut sebagai suatu sistem pendidikan belum
tergambar secara utuh. Padahal konsep-konsep tersebut memiliki keterkaitan
yang membentuk kerangka pendidikan yang komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya rekonstruksi
terhadap pemikiran pendidikan Ki Ageng Suryomentaram agar berbagai
gagasan yang tersebar dalam ajaran Kawruh Jiwa dapat disusun menjadi
sebuah bangunan konseptual pendidikan holistik yang sistematis.
Rekonstruksi tersebut tidak dimaksudkan untuk mengubah substansi
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, melainkan menyusun kembali
hubungan antarkonsep sehingga membentuk suatu sistem pendidikan yang

utuh dan mudah dipahami. Selanjutnya, hasil rekonstruksi tersebut dianalisis



dalam perspektif pendidikan Islam untuk melihat relevansi, titik temu, serta

kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam dan pendidikan

holistik di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul

"Rekonstruksi Pemikiran Pendidikan Holistik Ki Ageng Suryomentaram

dalam Kawruh Jiwa."

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat

diidentifikasi permasalahan-permasalahan terkait dengan konsep pendidikan

holistik sebagai berikut:

a.

Pendidikan pada berbagai jenjang masih cenderung berorientasi pada
pencapaian  aspek  akademik  sehingga  belum  sepenuhnya
mengembangkan potensi manusia secara utuh yang meliputi dimensi
intelektual, emosional, sosial, spiritual, estetika, dan fisik.

Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram mengenai pendidikan dalam ajaran
Kawruh Jiwa tersebar dalam berbagai karya dan belum dirumuskan
secara sistematis sebagai suatu bangunan pemikiran pendidikan holistik.
Kajian mengenai pemikiran pendidikan Ki Ageng Suryomentaram masih
relatif terbatas, terutama yang berupaya merekonstruksi konsep-konsep
Kawruh Jiwa menjadi suatu sistem pendidikan yang utuh.

Hasil  rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki Ageng
Suryomentaram perlu dianalisis dalam perspektif pendidikan Islam untuk
mengetahui titik temu, perbedaan, dan kontribusinya terhadap

pengembangan pendidikan Islam kontemporer.



1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka permasalahan dalam
kajian ini dibatasi pada:
a. Kajian hanya difokuskan pada rekonstruksi pemikiran pendidikan
holistik menurut Ki Ageng Suryomentaram yang bersumber dari ajaran
Kawruh Jiwa.
b. .Telaah rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik berbasis Kawruh
Jiwa sitinjau dari perspektif pendidikan Islam
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka peneliti
merumuskan permasalahannya sebagai berikut:
a. Bagaimana rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki Ageng
Suryomentaram dalam Kawruh Jiwa?
b. Bagaimana hasil rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki Ageng
Suryomentaram ditinjau dari perspektif pendidikan Islam?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan:
a. Menganalisis  pemikiran  pendidikan = holistik  Ki  Ageng
Suryomentaram dalam Kawruh Jiwa
b. Menganalisis hasil rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki

Ageng Suryomentaram ditinjau dari perspektif pendidikan Islam



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kajian filsafat pendidikan, khususnya mengenai pendidikan

holistik dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram serta relevansinya

dengan pendidikan Islam.

b. Kegunaan Praktis

1.

Bisa menjadi sumbangsih pemikiran dalam mengetahui konsep
pendidikan holistik menurut Ki Ageng Suryomentaram bagi akademisi

dan peneliti pendidikan.

. Memberikan inspirasi dan landasan konseptual bagi para pendidik,

pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merancang
kurikulum atau sistem pendidikan yang lebih holistik dan berakar pada

nilai-nilai etis dan kultural.

. Menjadi  bahan refleksi bagi lembaga pendidikan untuk

menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, spiritual, dan sosial dalam

proses pembelajaran.



BAB VII
SIMPULAN, SARAN, dan PENUTUP
7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
mengenai  rekonstruksi  pemikiran  pendidikan  holistik ki ageng

suryomentaram dalam Kawruh Jiwa, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Ki Ageng
Suryomentaram dalam ajaran Kawruh Jiwa belum disusun secara
sistematis sebagai suatu teori pendidikan, melainkan tersebar dalam
berbagal konsep, seperti pangawikan pribadi, raos sami, begja, tentrem,
ngleresaken pancaindra, kandha-takon, dan Kawruh Pamomong. Melalui
proses identifikasi, analisis, sintesis, dan rekonstruksi, penelitian ini
berhasil menyusun kembali konsep-konsep tersebut menjadi suatu
bangunan pemikiran pendidikan holistik yang utuh. Hasil rekonstruksi
menunjukkan bahwa pendidikan holistik Ki Ageng Suryomentaram
berangkat dari pandangan tentang manusia sebagai -makhluk rasa
(manungsa kang gadhah raos), sehingga pendidikan diarahkan pada
pengembangan manusia secara menyeluruh melalui enam dimensi utama,
yaitu dimensi intelektual, emosional, sosial, spiritual, estetika, dan fisik.
Pengembangan keenam dimensi tersebut dilaksanakan melalui metode
reflektif, dialog-partisipatif (kandha-takon), dan analisis diri (pangawikan
pribadi). Keseluruhan proses pendidikan tersebut bermuara pada

terbentuknya manusia yang memiliki kesadaran diri, mampu memahami
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sesama (raos sami), hidup dalam keadaan tentrem, tatag, tabah, dan begja,
serta mencapai pribadi yang merdeka dari dominasi ego (manungsa tanpa
tenger). Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan suatu model
rekonstruksi pemikiran pendidikan holistik Ki Ageng Suryomentaram
yang tersusun secara sistematis, meliputi hakikat manusia, tujuan
pendidikan, dimensi pendidikan, metode pendidikan, dan profil manusia
yang dihasilkan.

Hasil peninjauan menunjukkan bahwa rekonstruksi pemikiran pendidikan
holistik Ki Ageng Suryomentaram memiliki relevansi yang kuat dengan
pendidikan Islam dalam aspek pengembangan manusia secara integral.
Keduanya sama-sama memandang manusia sebagai makhluk yang harus
dikembangkan secara utuh melalui pembinaan dimensi intelektual,
emosional, sosial, spiritual, estetika, dan fisik. Konsep pangawikan
pribadi memiliki kesesuaian dengan konsep muhasabah dan ma'rifatun
nafs dalam Islam, raos sami sejalan dengan nilai ukhuwah, empati, dan
kasih sayang, sedangkan konsep begja memiliki kedekatan makna dengan
sakinah, gana'ah, dan thuma'ninah sebagai bentuk ketenangan batin.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada orientasi teleologisnya.
Pendidikan Islam menjadikan penghambaan kepada Allah (‘ubudiyyah),
pembentukan insan kamil, dan pencapaian kebahagiaan dunia serta akhirat
sebagai tujuan akhir pendidikan. Sebaliknya, pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram lebih berorientasi pada pencapaian kesadaran diri,

kesehatan jiwa, keharmonisan sosial, dan kebahagiaan batin. Oleh karena
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itu, hasil rekonstruksi pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dapat
dipandang kompatibel dengan pendidikan Islam dan berpotensi
memperkaya pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam aspek
pendidikan karakter, kesehatan mental, dan pengembangan kesadaran diri

peserta didik, tanpa menggeser landasan teologis pendidikan Islam.

7.2 Saran

1. Bagi akademisi dan peneliti pendidikan Islam, penelitian ini dapat menjadi
pijakan untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam mengenai
integrasi  pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dengan teori-teori
pendidikan Islam kontemporer, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, kesehatan mental, dan pendidikan holistik.

2. Bagi praktisi pendidikan, pendidik dapat mengambil nilai-nilai pendidikan
dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, terutama mengenai
pentingnya pengembangan kesadaran diri, empati, kesehatan jiwa, dan
dialog reflektif sebagai bagian dari proses pendidikan yang humanis.

3. -Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas pada studi
kepustakaan sehingga belum mengkaji implementasi model rekonstruksi
pendidikan holistik Ki Ageng Suryomentaram dalam praktik pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
lapangan untuk menguji implementasi model tersebut di lembaga

pendidikan formal maupun nonformal..
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7.3 Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, atas rahmat dan karunia Allah Swit.,
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini merupakan ikhtiar
ilmiah untuk mengkaji sekaligus merekonstruksi pemikiran pendidikan
holistik Ki Ageng Suryomentaram dalam ajaran Kawruh Jiwa sehingga
tersusun menjadi suatu bangunan konseptual yang sistematis. Penulis
menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik
dari segi sumber, analisis, maupun ruang lingkup kajian. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan
penelitian selanjutnya. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan khazanah keilmuan pendidikan Islam, pendidikan

holistik, serta kajian pemikiran tokoh pendidikan Indonesia.
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